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Financial Performance is one of the internal factors that 
influence the share price of Go Public companies. This study 
aims to determine the effect of financial performance on stock 
prices in Islamic banking companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange (IDX) during the period July 2021 – 
November 2022. This research is a quantitative study. 
Sampling in this study used a purposive sampling technique 
in order to obtain 4 companies as research samples. The data 
used is taken from financial reports published by the IDX and 
websites of each company as well as stock prices obtained from 
Ksei.co.id. Data analysis using multiple linear regression data 
analysis. The results showed that partially the ROA and DER 
variables had a significant negative effect on stock prices. ROE 
and BVPS variables have a significant positive effect on stock 
prices. EPS variable has no effect on stock prices. 
Simultaneously ROA, ROE, DER, EPS, and BVPS affect the 
stock prices of Islamic banking companies listed on the IDX. 
The coefficient of determination (R2) in this study is 0.728, 
meaning that 72.8% of the variation of all independent 
variables (ROA, ROE, DER, EPS, BVPS) can explain the 
dependent variable (stock price), while the remaining 27.2% is 
explained by other variables not proposed in this study. 
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PENDAHULUAN 
Dalam perekonomian pasar bebas persaingan usaha sekarang ini semakin 

ketat. Hal ini disebabkan karena banyaknya perusahaan yang berdiri dan 
berkembang ataupun meningkatnya kebutuhan pasar yang menjadi tanda 
meningkatnya kegiatan ekonomi. Dalam hal ini manajemen suatu perusahaan 
sangat diperlukan. Perusahan dapat dikatakan baik jika manajemen suatu 
perusahaan tersebut dapat berjalan dengan lancar. Manajemen adalah sebuah 
proses pengarahan, pengorganisasian, perencanaan, dan pengendalian orang-
orang serta sumber daya organisasi lainnya untuk mewujudkan tujuan organisasi 
(Nashar, 2013). Sarana manajemen dalam mencapai tujuan dapat dilakukan dengan 
proses seperti planning, staffing, organizing, controlling, dan directing. Dapat juga 
ditinjau dari sudut bidang yaitu keuangan, produksi, personalia,dan lain sebagainya 
(Candra Wijaya & Rifa’i, 2016). 

Ditinjau dari sudut bidang terdapat manajemen keuangan. Manajemen 
keuangan adalah ilmu yang menganalisis tentang bagaimana seorang manajer 
dalam memanfaatkan sumber daya perusahaan guna meningkatkan profit atau 
kemakmuran perusahaan dengan cara mencari dana, mengelola dana, dan 
membagi dana (Fahmi, 2014). Tujuan manajemen keuangan adalah meningkatkan 
nilai perusahaan, mengendalikan dan menjaga stabilitas finansial, dan memperkecil 
risiko perusahaan dari masa sekarang sampai yang akan datang (Fahmi, 2014). 

Dalam manajemen keuangan terdapat beberapa teori, teori yang digunakan 
dalam penelitian ini (Grand Theory) adalah signaling theory. Menurut Myers dan 
Majluf (1984) dalam jurnal (Novian et al., 2016) teori sinyal (Signaling theory) adalah 
tindakan perusahaan untuk memberikan petunjuk/sinyal bagi investor guna 
memperoleh informasi tentang prospek perusahaan yang dipandang dari 
manajemen perusahaan. Dalam signaling theory laporan keuangan tahunan dapat 
digunakan investor sebagai sinyal guna menentukan investasinya (Amala & 
Fisabilillah, 2021). Kinerja laporan keuangan yang baik merupakan sinyal atau tanda 
bahwa perusahaan telah beroperasi dengan baik.  

Menurut (Ikatan Akuntan Indonesia, 2012) laporan keuangan adalah suatu 
laporan yang bertujuan untuk memberikan informasi mengenai kinerja keuangan, 
posisi keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi beberapa pihak dalam 
pembuatan keputusan ekonomi. Salah satu pihak yang memerlukan laporan 
keuangan adalah investor. 

Investor menggunakan laporan keuangan perusahaan guna melihat apakah 
perusahaan tersebut menguntungkan untuk investasinya. Investor lebih tertarik 
untuk menginvestasikan dananya dalam bentuk saham di pasar modal. Pasar modal 
(capital market) adalah pasar tempat untuk memperjualbelikan berbagai instrumen 
keuangan jangka panjang berupa ekuiti (saham), reksa dana, surat utang (obligasi), 
maupun instrumen lainnya. Pasar modal merupakan sarana pendaan bagi 
perusahaan maupun institusi lain (pemerintah), selain itu juga sebagai sarana untuk 
kegiatan investasi. Instrumen keuangan (produk) yang diperjualbelikan di Pasar 
Modal Indonesia antara lain adalah reksa dana, saham, Exchange Traded Fund 
(ETF), surat utang (obligasi), DIRE dan DINFRA, serta Derivatif (idx.co.id). Diantara 



 
 

 

Jurnal Kajian Ilmu Manajemen  
        

105 

produk yang diperdagangkan di pasar modal saham merupakan produk yang sangat 
diminati, karena return yang dihasilkan lebih tinggi (Pandaya et al., 2020). Investor 
lebih tertarik untuk menginvestasikan dananya pada saham karena menjanjikan 
tingkat keuntungan baik secara financial maupun non financial. Seperti terlihat pada 
Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

Pada Gambar 1 dapat kita lihat bahwa investasi di pasar modal yang paling 
diminati adalah saham, dengan presentase 80,88%. Sedangkan reksadana 16,18%, 
obligasi 1,47%, dan lainnya 1,47%. Keuntungan financial yang diperoleh investor 
ketika berinvestasi saham berupa dividen dan capital gain (Bursa Efek Indonesia, 
2018), sedangkan keuntungan non financialnya investor dapat memperoleh hak 
suara dalam menentukan jalannya perusahaan.  

Investor tidak dapat mengetahui secara pasti hasil yang diperoleh dalam 
investasinya, tetapi investor dapat memperkirakan berapa keuntungan yang 
diharapkan dalam investasinya tersebut. Untuk mengetahui layak atau tidaknya 
saham perusahaan yang ingin dibeli, investor dapat menilai kinerja suatu 
perusahaan dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangan perusahaan 
emiten. Selain itu harga saham juga menunjukkan nilai suatu perusahaan (Putra et 
al., 2013). 

Riset tentang pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham telah diteliti 
oleh beberapa peneliti, seperti dalam penelitian (Fahlevi et al., 2018) disebutkan 
ROA berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dalam penelitian (Sihombing & 
Munthe, 2019) menyatakan bahwa ROA juga berpengaruh positif terhadap harga 
saham. (Rizkiyanto & Martoatmodjo, 2015) juga menyatakan bahwa ROA juga 
berpengaruh positif terhadap harga saham. 

ROE berpengaruh positif terhadap harga saham (Baso Akib, 2018). (Satria & 
Hatta, 2017) menyatakan bahwa ROE secara parsial dan simultan berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. (Putra et al., 2013) juga menyatakan bahwa ROE 
berpengaruh positif dan signifkan terhadap harga saham.  

(Ponggohong et al., 2016) menyatakan bahwa DER secara simultan 
berpengaruh positif terhadap harga saham sedangan secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap harga saham. DER tidak berpengaruh terhadap  harga 
saham (Rizkiyanto & Martoatmodjo, 2015).  
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Pada penelitian sebelumnya EPS berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham (Rizkiyanto & Martoatmodjo, 2015). Secara parsial (Hidayat & Topowijono, 
2018) menyebutkan bahwa EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham.  

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa ROA, ROE, DER, dan EPS 
terdapat pengaruh positif dan negatif terhadap harga saham. Dari penelitian tersebut 
tidak terdapat konsistensi sehingga menarik perhatian penulis untuk melakukan 
penelitian tentang pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham dengan 
menambah variabel Book Value Per Share dan mengambil objek pada perusahaan 
yang telah melakukan merger. 

Harga saham dalam perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Faktor yang mempengaruhi harga saham antara lain, kondisi fundamental emiten, 
tingkat suku bunga, hukum permintaan dan penawaran, dana asing di bursa, valuta 
asing, indeks harga saham, serta berita dan rumor. Dalam pasar modal harga saham 
suatu perusahaan dapat dijadikan tolak ukur kinerja keuangan perusahaan tersebut 
(Andrianary & Antoine, 2019). Menurut (Fahmi, 2014) faktor yang mempengaruhi 
naik turunnya harga saham adalah kinerja perusahaan, kondisi makro dan mikro 
ekonomi, perluasan usaha, pergantian direksi, pegawai yang terena kasus tindak 
pidana, dan risiko sistemis. Untuk memastikan nilai sesungguhnya dari saham 
biasanya menggunakan analisis fundamental dan teknikal (Luh, 2021). 

Analisis fundamental adalah analisis berdasarkan prinsip-prinsip fundamental 
ekonomi yang terdapat dalam laporan keuangan suatu perusahaan. Analisis ini 
menitik beratkan pada rasio keuangan dan kejadian-kejadian yang mempengaruhi 
kinerja keuangan (Pandaya et al., 2020). Analisis ini diharapkan dapat membantu 
investor dalam mengetahui apakah perusahaan yang digunakan untuk tempat 
investasinya menguntungkan atau tidak, sehat atau tidak, karena biasanya nilai 
suatu saham dipengaruhi oleh kinerja dari perusahaan tersebut. Secara teoritis jika 
kinerja perusahaan meningkat maka harga saham akan mengalami peningkatan 
juga begitupun sebaliknya (Robbert, 1997).  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh rasio profitabilitas, rasio 
leverage, dan rasio nilai pasar terhadap harga saham pada bank syariah yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia bulan Juli 2021 sampai dengan bulan November 
2022 baik secara parsial maupun simultan.  

Hipotesisi pada penelitian ini yaitu: H1). ROA berpengaruh positif terhadap 
harga saham, H2). ROE berpengaruh positif terhadap harga saham, H3). DER 
berpengaruh positif terhadap harga saham, H4). EPS berpengaruh posiif terhadap 
harga saham, H5). Book Value Per Share berpengaruh posiif terhadap harga 
saham, dan H6). ROA, ROE, DER, EPS, dan Book value per share secara simultan 
berpengaruh positif terhdap harga saham. 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Objek peneltian dalam 

penelitian ini adalah ROA, ROE, DER, EPS, dan Book value per share sebagai 
variabel independen, dan harga saham sebagai variabel dependen. Populasi 
penelitian ini adalah semua perbankan syariah yang ada di Indonesia. Tehnik 
pengambilan sampel yaitu purposive sampling dimana dalam menentukan sampel 
berdasarkan kriteria yaitu terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode bulan Juli 
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2021 sampai dengan November 2022. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 4 
perusahaan, yaitu PT Bank Syariah Indonesia Tbk, PT Bank Aladin Syariah Tbk, PT 
Bank Panin Dubai Syariah Tbk, dan PT Bank BTPN Syariah Tbk. Jenis data dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif yang bersumber dari data sekunder yang diperoleh 
melalui website www.idx.co.id, www.ksei.co.id, dan website resmi setiap 
perusahaan. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier 
berganda. Pertama melakukan uji normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov 
test, uji autokorelasi, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Selanjutnya 
melakukan uji t (parsial). Uji F (Simultan), dan Uji koefisien Determinasi (R2).  

HASIL  
Analisis regresi linier berganda digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Dalam penelitian ini analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh ROA, ROE, DER, EPS, dan BVPS terhadap harga saham. Berdasarkan 
perhitungan melalui computer dengan menggunakan program SPSS Statistics 25 
diperoleh hasil regresi yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error Beta Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 1055,988 174,297  6,059 ,000   
ROA (X1) -202,440 46,772 -,670 -4,328 ,000 ,169 5,914 
ROE (X2) 38,482 12,747 ,377 3,019 ,004 ,260 3,845 
DER (X3) -1,614 ,228 -,488 -7,070 ,000 ,852 1,174 
EPS (X4) 1,121 3,247 ,058 ,345 ,731 ,143 7,016 
BVPS (X5) 2,884 ,412 ,907 6,994 ,000 ,241 4,147 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y) 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 1 maka persamaan regresilinier berganda pada penelitia ini 
adalah:  
Y = α + β1X1 + β2X2+ β3X3 + β4X4 + β5X5 
Harga saham = 1055,988+(-202,440)X1+38,482X2+(-1,614)X3+1,121X4+ 2,884X5 
Dimana : 
Y = Harga saham 
X1 = ROA (Return On Assets) 
X2 = ROE (Return On Equity) 
X3 = EPS (Earning Per Share) 
X4 = DER (Debt To Equity Ratio) 
X5 = BVPS (Book Value per Share) 

 Uji t digunakan untuk mengetahui secara parsial apakah ada pengaruh 
antara ROA, ROE, DER, EPS, dan BVPS terhadap harga saham perusahaan 



 
 

108 Jurnal Kajian Ilmu Manajemen        Maret 2023, Vol. 3 No.1
               

perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil 
perhitungan program SPSS Statistics 25 dapat dilihat pada tabel 1 yaitu: 

1. Return On Asset (ROA) 
Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS Statistics 25 diperoleh nilai 

signifikansi untuk variabel ROA sebesar 0,000. Ketentuan pengambilan keputusan 
hipotesis diterima atau ditolak didasarkan pada besarnya nilai signifikansi. Jika 
signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05 (< 0,05), maka hipotesis kerja diterima 
dan sebaliknya. Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), 
maka hipotesis kerja (H1) yang berbunyi “ada pengaruh ROA terhadap Harga Saham 
pada perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, 
diterima. 
2. Return On Equity (ROE) 

Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS Statistics 25 diperoleh nilai 
signifikansi untuk variabel ROE sebesar 0,000. Ketentuan pengambilan keputusan 
hipotesis diterima atau ditolak didasarkan pada besarnya nilai signifikansi. Jika 
signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05 (< 0,05), maka hipotesis kerja diterima 
dan sebaliknya. Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), 
maka hipotesis kerja (H2) yang berbunyi “ada pengaruh ROE terhadap Harga Saham 
pada perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, 
diterima 
3. Dept to Equity Ratio (DER) 

Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS Statistics 25 diperoleh nilai 
signifikansi untuk variabel DER sebesar 0,004. Ketentuan pengambilan keputusan 
hipotesis diterima atau ditolak didasarkan pada besarnya nilai signifikansi. Jika 
signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05 (< 0,05), maka hipotesis kerja diterima 
dan sebaliknya. Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,004 (< 0,05), 
maka hipotesis kerja (H3) yang berbunyi “ada pengaruh DER terhadap Harga Saham 
pada perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, 
diterima. 
4. Earning Per Share (EPS) 

Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS Statistics 25 diperoleh nilai 
signifikansi untuk variabel EPS sebesar 0,731 Ketentuan pengambilan keputusan 
hipotesis diterima atau ditolak didasarkan pada besarnya nilai signifikansi. Jika 
signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05 (< 0,05), maka hipotesis kerja diterima 
dan sebaliknya. Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,731  (< 0,05), 
maka hipotesis kerja (H4) yang berbunyi “ada pengaruh EPS terhadap Harga Saham 
pada perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, 
ditolak. 

 
5. Book Value Per Share (BVPS) 

Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS Statistics 25 diperoleh nilai 
signifikansi untuk variabel BVPS sebesar 0,000. Ketentuan pengambilan keputusan 
hipotesis diterima atau ditolak didasarkan pada besarnya nilai signifikansi. Jika 
signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05 (< 0,05), maka hipotesis kerja diterima 
dan sebaliknya. Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), 
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maka hipotesis kerja (H5) yang berbunyi “ada pengaruh BVPS terhadap Harga 
Saham pada perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia”, diterima. 

 
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas secara 

keseluruhan memiliki pengaruh yang nyata terhadap variabel terikat secara 
simultan. Data yang digunakan dengan melihat besarnya nilai probabilitas 
signifikannya. Jika nilai probabilitas signifikannya <0,05 atau 5% maka variabel 
independen akan berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Jika 
nilai probabilitas signifikannya >0,05 atau 5%, maka variabel independen tidak 
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil 
perhitungan program SPSS Statistics 25 dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2 Uji F (Simultan) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 71738039,176 5 14347607,835 36,924 ,000b 

Residual 24091617,883 62 388574,482   
Total 95829657,059 67    

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y) 

b. Predictors: (Constant), BVPS (X5), DER (X3), ROE (X2), ROA (X1), EPS (X4) 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023 

Dilihat dari tabel 2 diatas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1, X2, 
X3, X4 dan X5 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05. Jadi X1 
(Return On Asset), variabel X2 (Return On Equity), variabel X3 (Dept Equity Ratio), 
variabel X4 (Earning Per Share) dan variabel X5 (Book Value Per Share) secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel Y (Harga Saham) pada perusahaan 
perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 

Koefisien determinasi yaitu mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai determinasi ditentukan dengan 
nilai Adjusted R Square. Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS Statistics 25 
dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 
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Tabel 3 Nilai Adjusted R Square 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,865a ,749 ,728 623,357 ,538 

a. Predictors: (Constant), BVPS (X5), DER (X3), ROE (X2), ROA (X1), EPS (X4) 

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y) 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2023 
 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai Koefisien Determinasi yang disesuaikan 
(adjusted R²) adalah 0,728 artinya 72,8 % variasi dari semua variabel bebas (ROA, 
ROE, DER, EPS, BVPS) dapat menerangkan variabel terikat (harga saham), 
sedangkan sisanya sebesar 27,2 % diterangkan oleh variabel lain yang tidak 
diajukan dalam penelitian ini. 
 

PEMBAHASAN 

Pengaruh ROA terhadap Harga saham Perusahaan 
Hasil analisis data secara parsial menyatakan bahwa variabel ROA diperoleh 

nilai thitung sebesar -4,328 dengan tingkat signifikasi 0,000 yang lebih kecil dari taraf 
signifikasi 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa ROA berpengaruh 
negatif sigifikan terhadap harga saham, yang berarti bahwa semakin tinggi ROA 
yang dimiliki suatu perusahaan maka harga saham perusahaan akan semakin 
menurun. Hipotesis pertama (H1) bahwa ROA berpengaruh positif terhadap harga 
saham, ditolak. 

ROA adalah rasio untuk mengukur pengembalian atas total asset setelah 
bunga dan pajak (Brigham, E.F dan Houston, 2010). Semakin besar ROA suatu 
perusahaan maka semakin besar pula tingkat keuntungan perusahaan dan semakin 
baik posisi perusahaan dari segi penggunaan asset maka semakin besar pula harga 
sahamnya (Setiawan, 2009). ROA dipengaruhi oleh laba bersih dan perputaran total 
aktiva. Rendahnya laba bersih akan meyebabkan ROA menjadi menurun sehingga 
investor enggan menanamkan modalnya karena banyak pertimbangan akan adanya 
risikio yang tinggi. ROA yang negatif dan signifikan dapat terjadi karena terlalu tinggi 
kas menganggur, rendahnya perputaran piutang perusahaan, atau tidak 
digunakannya asset tetap secara efektif yang terlalu banyak. Hal tersebut akan 
menyebabkan kinerja perusahaan menjadi kurang baik dan menyebabkan 
merendahnya harga saham perusahaan (Ani et al., 2017). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari (Susanti & Wirakusuma, 
2022) yang meneliti mengenai kinerja kuangan dan harga saham: studi pada 
perusahaan pertambangan. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa ROA 
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berpengaruh negatif secara signifikan terhadap harga saham. Tetapi hasil penelitian 
ini tidak sejalan dengan temuan dari (Sihombing & Munthe, 2019), yang meneliti 
Pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham pada perusahaan perkebunan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh 
positif terhadap harga saham. Berdasarkan pembahasan tersebut maka ROA dapat 
digunakan sebagai pertimbangan dalam melakukan investasi saham perusahaan 
perbankan syariah yang terdaftar di BEI.  

Pengaruh ROE terhadap Harga saham Perusahaan 
Hasil analisis data secara parsial menyatakan bahwa variabel ROE diperoleh 

nilai thitung sebesar 3,019 dengan tingkat signifikasi 0,004 yang lebih kecil dari taraf 
signifikasi 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa ROE berpengaruh positif 
sigifikan terhadap harga saham, yang berarti bahwa semakin tinggi ROE yang 
dimiliki suatu perusahaan maka harga saham perusahaan akan semakin meningkat. 
Hipotesis kedua (H2) bahwa ROE berpengaruh positif terhadap harga saham, 
diterima. 

Rasio ini memiliki pengaruh positif terhadap harga saham. ROE digunakan 
investor untuk mengetahui keuntungan suatu perusahaan yang diperoleh dari modal 
perusahaan. ROE yang tinggi maka akan meningkatkan keuntungan perusahaan 
melalui modal sendiri yang akan menguntungkan para pemegang saham (Wati, 
2021) 

Hasil penelitian yang telah dilakukan mendukung temuan dari (Baso Akib, 
2018) yang menyatakan bahwa ROE berpengaruh secara positif terhadap harga 
saham. Berdasarkan pembahasan tersebut maka ROE dapat digunakan sebagai 
pertimbangan dalam melakukan investasi saham perusahaan perbankan syariah 
yang terdaftar di BEI.  

Pengaruh DER terhadap Harga saham Perusahaan 
DER adalah kemampun perusahan untuk melunasi hutangnya dengan 

menggunakan modal sendiri. Semakin tinggi rasio maka semakin banyak dana yang 
digunakan dari luar. Semakin kecil rasio maka kondisi perusahaan semakin baik 
karena masih cukup besar modal yang digunakan untuk menjamin utang lancar 
(Hidayat & Topowijono, 2018). 

Hasil analisis data secara parsial menyatakan bahwa variabel DER diperoleh 
nilai thitung sebesar -7,070 dengan tingkat signifikasi 0,000 yang lebih kecil dari taraf 
signifikasi 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa DER berpengaruh 
negatif sigifikan terhadap harga saham, yang berarti bahwa semakin tinggi DER 
yang dimiliki suatu perusahaan maka harga saham perusahaan akan semakin 
menurun. Hipotesis ketiga (H3) bahwa DER berpengaruh positif terhadap harga 
saham, ditolak. 

Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi kegiatan perbankan dibiayai 
pinjaman maka risiko kegagalan bank dalam melunasi akan semakin besar 
sehingga hal ini akan berpengaruh kepada harga saham yang diperjual belikan di 
pasar modal, dan dampaknya kepada penerimaan profitabilitas perbankan. 
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Terdapatnya pengaruh negatif dan signifikan DER terhadap harga saham 
mengindikasikan bahwa dalam berinvestasi investor selalu memperhatikan sumber 
dana pinjaman perbankan yang diukur menggunakan Debt to Equity Ratio. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari (Yunus & Simamora, 2021) 
yang meneliti mengenai pengaruh DER dan profitability ratio terhadap harga saham 
pada Bank BUMN. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa DER berpengaruh 
negatif secara signifikan terhadap harga saham.  

Pengaruh EPS terhadap Harga saham Perusahaan 
EPS adalah pemberian keuntungan kepada para pemegang saham untuk 

setiap lembar saham yang dimilikinya (Fahmi, 2014). Hasil analisis data secara 
parsial menyatakan bahwa variabel EPS diperoleh nilai thitung sebesar 0,345 dengan 
tingkat signifikasi 0,731 yang lebih besar dari taraf signifikasi 0,05. Dengan demikian 
dapat dinyatakan bahwa EPS tidak berpengaruh terhadap harga saham, yang 
berarti bahwa semakin tinggi EPS yang dimiliki suatu perusahaan tidak mampu 
mempengaruhi harga saham suatu perusahaan. Hipotesis keempat (H4) bahwa EPS 
berpengaruh positif terhadap harga saham, ditolak. Hal ini dikarenakan meskipun 
harga saham tinggi pada dasarnya tidak dipengaruhi oleh laba per lembar saham, 
investor menanamkan sahamnya tidak melihat dari perspektif laba per lembar 
saham, pertimbangan investor lebih dipengaruhi faktor lain seperti news, rumors, 
dan faktor makroekonomi lainnya (Susanti & Wirakusuma, 2022). Hasil penelitian ini 
sejalan dengan temuan (Susanti & Wirakusuma, 2022) bahwa secara parsial EPS 
tidak berpengaruh terhadap harga saham.  

Pengaruh BVPS terhadap Harga saham Perusahaan 
Book value per share adalah perbandingan antara saham yang beredar 

dengan nilai buku modal sendiri. Semakin tinggi nilainya maka harga pasar saham 
juga semakin tinggi (Adi et al., 2013). Semakin tinggi nilai book value per share maka 
perusahaan dalam menciptakan nilai bagi pemegang saham dianggap berhasil dan 
akan mendorong kepercayaan pasar terhadap perusahaan sehingga permintaan 
akan saham perusahaan menjadi naik serta mendorong harga saham perusahaan 
(Puspita, 2019).  

Hasil analisis data secara parsial menyatakan bahwa variabel BVPS diperoleh 
nilai thitung sebesar 6,994 dengan tingkat signifikasi 0,000 yang lebih kecil dari taraf 
signifikasi 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa BVPS berpengaruh 
positif sigifikan terhadap harga saham, yang berarti bahwa semakin tinggi BVPS 
yang dimiliki suatu perusahaan maka harga saham perusahaan akan semakin 
meningkat. Hipotesis kelima (H5) bahwa BVPS berpengaruh positif terhadap harga 
saham, diterima. Hasil penelitian yang telah dilakukan mendukung temuan 
(Gunistiyo & Sumarno, 2016) yang menyatakan hasil analisis regresi linier 
sederhana book value per share berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 
saham.  
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Pengaruh ROA, ROE, DER, EPS, dan BVPS terhadap Harga saham Perusahaan 

Pada tabel 2 diperoleh F hitung sebesar 36,924 dengan probabilitas 0,000, 
karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05. Hal ini menyatakan bahwa X1 (Return 
On Asset), variabel X2 (Return On Equity), variabel X3 (Dept Equity Ratio), variabel 
X4 (Earning Per Share) dan variabel X5 (Book Value Per Share) secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel Y (Harga Saham) pada perusahaan perbankan 
syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan tabel 3, diperoleh nilai 
koefisien determinasi yang disesuaikan (adjusted R²) adalah 0,728 artinya 72,8 % 
variasi dari semua variabel bebas (ROA, ROE, DER, EPS, BVPS) dapat 
menerangkan variabel terikat (harga saham), sedangkan sisanya sebesar 27,2 % 
diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam penelitian Pembahasan 
hasil bersifat argumentatif menyangkut relevansi antara hasil, teori, penelitian 
terdahulu dan fakta empiris yang ditemukan, serta menunjukkan kebaruan temuan. 

SIMPULAN 
Penelitian yang dilakukan pada 4 perusahaan perbankan syariah di Indonesia 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode Juli 2021 – November 2022 
membahas tentang pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham. 
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, penelitian ini menghasilkan 
beberapa kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel 
ROA dan DER berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham. Variabel ROE 
dan BVPS berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Variabel EPS tidak 
berpengaruh terhadap harga saham. Secara simultan ROA, ROE, DER, EPS, dan 
BVPS berpengaruh terhadap harga saham perusahaan perbankan syariah  yang 
terdaftar di BEI. Nilai koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini sebesar 0,728 
artinya 72,8% variasi dari semua variabel bebas (ROA, ROE, DER, EPS, BVPS) 
dapat menerangkan variabel terikat (harga saham), sedangkan sisanya sebesar 
27,2 % diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini. 
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